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INTISARI 

STUDI PENGARUH KADAR ABU TEMPURUNG KELAPA TERHADAP 

SIFAT MEKANIK BETON SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN, Febrian Yafet 

Kristino, NPM 130214669, Tahun 2017, Bidang Peminatan Struktur, Program 

Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 

Salah satu bahan konstruksi yang banyak digunakan dalam pelaksanaan 

stuktur adalah beton. Beton dibuat dengan cara mencampurkan air, semen, pasir, 

kerikil serta dicampur bahan kimia, serat dan bahan tambah lainnya . Indonesia 

merupakan negara yang memiliki perkebunan kelapa yang sangat luas. Ketika 

produksi melimpah, akan menghasilkan limbah yang banyak pula. Pembuangan 

bahan limbah pertanian seperti sekam padi, kulit kacang tanah, tongkol jagung dan 

tempurung kelapa adalah suatu tantangan lingkungan, maka diperlukan usaha untuk 

mengubahnya menjadi bahan yang bermanfaat untuk meminimalkan efek negatif 

terhadap lingkungan. Abu tempurung kelapa berasal dari pengolahan limbah 

tempurung yang dibakar yang kemudian menjadi abu. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan memanfaatkan limbah tempurung kelapa sebagai pengganti semen. 

Penelitian ini akan menguji pengaruh abu tempurung kelapa yang dibakar 

pada suhu 500°C dan 700°C. Variasi subtitusi kadar abu tempurung kelapa yang 

digunakan sebesar 10%, 15% dan 20% dari berat semen.. Benda uji yang dipakai 

berbentuk silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm untuk pengujian kuat tekan, 

dan modulus elastisitas. Seluruh pengujian sifat mekanik dilakukan pada saat umur 

beton 28 hari. Beton normal tanpa subtitusi abu tempurung kelapa sebagai kontrol. 

Hasil pengujian kuat tekan beton normal adalah 42,236 MPa, beton dengan 

subtitusi abu tempurung kelapa suhu 500° dengan variasi 10%, 15%, dan 20% 

berturut-turut adalah 18,429 MPa; 17,696 MPa dan 13,926 MPa, serta beton dengan 

subtitusi abu tempurung kelapa suhu 700° dengan variasi 10%, 15% dan 20% 

berturut-turut adalah 19,218 MPa; 18,157 MPa dan 14,681 MPa..  Hasil pengujian 

modulus elastisitas beton normal adalah 24956,01 MPa, beton dengan subtitusi abu 

tempurung kelapa suhu 500° dengan variasi 10%, 15%, dan 20% berturut-turut 

adalah 17149,96 MPa; 14768,51 MPa dan 14757,98 MPa, , serta beton dengan 

subtitusi abu tempurung kelapa suhu 700° dengan variasi 10%, 15% dan 20% 

berturut-turut adalah 17168,69 MPa; 16706,01 MPa dan 15081,60 MPa. Variasi 

kadar abu tempurung kelapa dan suhu pembakaran paling optimal pada penelitian 

ini adalah dengan subtitusi 10% berat semen dan pembakaran suhu 700°. Terbukti 

pada variasi tersebut memiliki nilai tertinggi pada kuat tekan dan modulus 

elastisitas beton tersebut. Pada aplikasinya di lapangan dapat digunakan menjadi 

beton non-struktural. 
 

Kata kunci: Abu tempurung kelapa, subtitusi semen, kuat tekan, modulus 

elastisitas. 


